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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

Masalah yang ingin dicari jawaban dengan analisis data 

kuantitatif, yaitu mengenai “Hubungan Tingkat Kecerdasan Spiritual 

dan Emosional terhadap Sikap Siswa dalam Menghindari Perilaku 

Menyimpang pada Siswa Kelas VIII MTsN 1 Kota Blitar”. 

Penelitian korelasional ditujukan untuk mengetahui hubungan suatu 

variabel dengan variabel lainnya. Disini peneliti mengambil sampel 

kelas VIII E sebanyak 32 terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 17 siswa 

perempuan, kelas VIII I sebanyak 36 yang semua siswanya 

perempuan, kelas VIII D sebanyak 30 yang semua siswanya laki-

laki. 

Proses analisa dalam penelitian ini dilakukan 3 tahap dalam 

pengujian. Tahap pertama uji instrument yang didalamnya dilakukan 

2 pengujian yaitu uji validitas dan uji reliabel, kemudian tahap kedua 

uji prasyarat terhadap data hasil pengukuran yaitu uji normalitas, uji 

homogen, dan uji linieritas, selanjutnya tahap uji model atau uji 

hipotesis yang peneliti gunakan adalah uji regresi linieritas berganda. 

Untuk tahap yang pertama melalui uji validitas konten sekala 

yang dilakukan dengan expert judgement atau diuji oleh ahli dalam 

hal ini skala dirancang dengan mendapat masukan dan saran serta 
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pembenahan dari dosen pembimbing dan validator sebagai expert 

yang sesuai kompetensinya. Uji instrument, Skala yang dihasilkan 

atas saran dari expert yang berjumlah 136 item yang terdiri dari 54 

item yang mewakili 9 indikator pada variabel kecerdasan spiritual 

(X1), 30 item yang mewakili 5 indikator pada variabel kecerdasan 

emosional (X2), dan 52 item yang mewakili 9 indikator pada 

variabel menghindari perilaku menyimpang (Y). Selanjutnya, 

instrument di cobakan untuk pengukuran dalam rangka memperoleh 

data dengan tujuan uji statistik terhadap item skala. Data hasil 

pengukuran selanjutnya dengan spss diuji validitas dan 

reliabilitasnya. 

1. Deskripsi data Kecerdasan Spiritual (X1) 

Ada 54 item yang mewakili 9 indikator dengan 26 

responden pada variabel ini. Langkah pertama melakukan uji 

validitas. Uji validitas dilakukan 2 tahap sampai dalam 

penghitungan tersebut ditemukan data yang semuanya valid. 

Sehingga dapat terlihat seperti gambar di bawah ini: 
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Gambar 4.1 
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Dari gambar diatas terlihat pada penghitungan ada yang valid dan 

tidak valid. Langkah selanjutnya, masuk di tahap kedua yaitu 
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membuang data yang tidak valid. Sehingga seperti pada gambar 

berikut ini : 

Gambar 4.2 

 

 



140 

 

 

 

 

 

Sehingga, data diatas sudah benar-benar valid. Masuk di langkah 

selanjutnya yaitu uji reabilitas. Uji reabilitas ini menggunakan 

program spss. Data tetap seperti di awal, lalu di masukkan di 
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spss. Kemudian tampilan proses uji reabilitas konstruk dengan 

spss ditunjukkan dalam tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.787 .807 54 

 

Hasil perhitungan yang ditampilkan di tabel tersebut diatas 

sebesar 0,787, sedangkan R tabel yang dapat dibaca untuk data 32 

pada nilai signifikansi 5% adalah sebesar 0,349. Sehingga dari 

perbandingan diatas dapat disimpulkan jika nilai alpha Cronbach 

perhitungan > nilai r tabel terbaca, makna nya instrument tersebut 

reliable 

 

Case Processing Summary 

  
N % 

Cases Valid 32 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 32 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
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Sedangkan dari tabel diatas adalah bahwa memiliki rata-

rata 1.8306, dengan varian 155.093, lalu standar deviasi 12.4536 

dari item yang berjumlah 54.   

Dapat disimpulkan data diatas adalah reliable. Langkah 

selanjutnya uji normalitas. Sehingga akan muncul output seperti 

dibawah ini:  

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

XI .083 66 .200* .977 66 .267 

X2 .113 66 .035 .955 66 .018 

Y .104 66 .071 .980 66 .346 

a. Lilliefors Significance Correction    

*. This is a lower bound of the true significance.   

 

 

 

 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

1.8306E2 155.093 12.45362 54 
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Statistics 

XI 
  

N Valid 66 

Missing 0 

Mean 89.02 

Median 90.00 

Mode 90 

 

Berdasarkan tabel hasil penghitungan normalitas data 

dengan spss diperoleh : 

Nilai X1 sebesar 0,083 dengan signifikansi 0,200 yang 

artinya normal. 
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Jika ditinjau dari tampilan diagram batang uji X1 maka 

diperoleh grafik berupa kurva normal sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data tersebut normal.  

Langkah selanjutnya Uji Homogenitas. Seperti pada 

langkah sebelumnya. Menggunakan program spss dengan data 

yang sama, sehingga muncul output seperti di bawah ini:  

Test of Homogeneity of Variances 

XI 
   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.800 1 64 .184 

 

ANOVA 

XI      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 64.729 1 64.729 .711 .402 

Within Groups 5830.256 64 91.098   

Total 5894.985 65    

 

Langkah selanjutnya Uji Uji Linieritas. Seperti pada 

langkah sebelumnya. Namun, uji ini menggabungkan 2 variabel 

sekaligus yaitu X1 dengan Y. Menggunakan program spss dengan 

data yang sama, sehingga muncul output seperti di bawah ini:  
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Case Processing Summary 

 
Cases 

 
Included Excluded Total 

 
N Percent N Percent N Percent 

XI  * Y 66 98.5% 1 1.5% 67 100.0% 

       

ANOVA Table 

   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

XI * Y Between Groups (Combined) 3125.268 22 142.058 2.205 .013 

Linearity 1810.926 1 1810.926 28.115 .000 

Deviation from Linearity 1314.342 21 62.588 .972 .513 

Within Groups 2769.717 43 64.412   

Total 5894.985 65    

Measures of Association 

 
R R Squared Eta Eta Squared 

XI * Y -.554 .307 .728 .530 
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2. Deskripsi data Kecerdasan Emosional (X2) 

Ada 30 item yang mewakili 5 indikator dengan 26 

responden pada variabel ini. Langkah pertama melakukan uji 

validitas. Uji validitas dilakukan 2 tahap sampai dalam 

penghitungan tersebut ditemukan data yang semuanya valid. 

Sehingga dapat terlihat seperti gambar di bawah ini: 

Gambar 4.3 
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Dari gambar diatas terlihat pada penghitungan ada yang 

valid dan tidak valid. Langkah selanjutnya, masuk di tahap kedua 

yaitu membuang data yang tidak valid. Sehingga seperti pada 

gambar berikut ini : 
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Sehingga, data diatas sudah benar-benar valid. Masuk di langkah 

selanjutnya yaitu uji reabilitas. Uji reabilitas ini menggunakan 

program spss. Data tetap seperti di awal, lalu di masukkan di 

spss. Kemudian tampilan proses uji reabilitas konstruk dengan 

spss ditunjukkan dalam tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Case Processing Summary 

  
N % 

Cases Valid 32 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 32 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
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Syarat reliable akan terpenuhi Jika Alpha Cronbach > dari r 

tabel maka dianggap reliable. Sementara nilai alfa cronbach dari 

tabel diatas 0,873 sedangkan nilai r untuk data 32 dengan nilai 

signifikan 5% adalah 0,349. Sehingga bisa disimpulkan jika nilai 

alpha cronbach > r tabel, artinya data reliable. 

 

 

 

 

 

Sedangkan dari tabel diatas adalah bahwa memiliki rata-

rata 97.3125, dengan varian 115.899, lalu standar deviasi 10.76565 

dari item yang berjumlah 30.   

Dapat disimpulkan data diatas adalah reliable. Langkah 

selanjutnya uji normalitas. Sehingga akan muncul output seperti 

dibawah ini:  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.873 .880 30 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

97.3125 115.899 10.76565 30 
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Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

XI .083 66 .200* .977 66 .267 

X2 .113 66 .035 .955 66 .018 

Y .104 66 .071 .980 66 .346 

a. Lilliefors Significance Correction    

*. This is a lower bound of the true significance.   

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel hasil penghitungan normalitas 

data dengan spss diperoleh : 

Nilai X2 sebesar 0,113 dengan signifikansi 0,035 

yang artinya normal. 

 

 

Statistics 

X2 
  

N Valid 66 

Missing 0 

Mean 78.52 

Median 77.50 

Mode 79 
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Jika ditinjau dari tampilan diagram batang uji X2 maka 

diperoleh grafik berupa kurva normal sehingga dapat disimpulkan 

jika data nya tersebut normal. 

Langkah selanjutnya Uji Homogenitas. Seperti pada 

langkah sebelumnya. Menggunakan program spss dengan data 

yang sama, sehingga muncul output seperti di bawah ini:  

Test of Homogeneity of Variances 

X2 
   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.117 1 64 .151 

 

 

 

 



154 

 

 

 

 

 

 

 

1) U

j

i 

Langkah selanjutnya Uji Uji Linieritas. Seperti pada 

langkah sebelumnya. Namun, uji ini menggabungkan 2 variabel 

sekaligus yaitu X2 dengan Y. Menggunakan program spss 

dengan data yang sama, sehingga muncul output seperti di bawah 

ini: 

Case Processing Summary 

 
Cases 

 
Included Excluded Total 

 
N Percent N Percent N Percent 

X2  * Y 66 98.5% 1 1.5% 67 100.0% 

 

 

 

 

 

ANOVA 

X2      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .146 1 .146 .002 .964 

Within Groups 4522.339 64 70.662   

Total 4522.485 65    
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ANOVA Table 

   
Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

X2 * Y Between Groups (Combined) 1852.622 22 84.210 1.356 .193 

Linearity 347.835 1 347.835 5.602 .023 

Deviation from Linearity 1504.787 21 71.657 1.154 .336 

Within Groups 2669.863 43 62.090   

Total 4522.485 65    

 

Measures of Association 

 
R R Squared Eta Eta Squared 

X2 * Y -.277 .077 .640 .410 

 

Ternyata hasilnya normal yang bermakna memenuhi 

persyaratan untuk dilakukan uji statistik selanjutnya secara 

parametric. Homogenitas Linearitas : terpenuhi syarat hubungan 

antara x1 dan y, x2 dan y memenuhi syarat linear sehingga dapat 

dilakukan uji hipotesis selanjutnya berupa pengujian regresi 

maupun korelasi. 

3. Deskripsi data Menghindari Perilaku Menyimpang (Y) 

Ada 52 item yang mewakili 9 indikator dengan 26 

responden pada variabel ini. Langkah pertama melakukan uji 

validitas. Uji validitas dilakukan 2 tahap sampai dalam 
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penghitungan tersebut ditemukan data yang semuanya valid. 

Sehingga dapat terlihat seperti gambar di bawah ini: 

Gambar 4.4 
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Dari gambar diatas terlihat pada penghitungan ada yang 

valid dan tidak valid. Langkah selanjutnya, masuk di tahap kedua 

yaitu membuang data yang tidak valid. Sehingga seperti pada 

gambar berikut ini : 
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Gambar 4.5 
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Sehingga, data diatas sudah benar-benar valid. Masuk di langkah 

selanjutnya yaitu uji reabilitas. Uji reabilitas ini menggunakan 

program spss. Data tetap seperti di awal, lalu di masukkan di 
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spss. Kemudian tampilan proses uji reabilitas konstruk dengan 

spss ditunjukkan dalam tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Syarat reliable akan terpenuhi Jika Alpha Cronbach > dari r 

tabel maka dianggap reliable. Sementara nilai alfa cronbach dari 

tabel diatas 0,572 sedangkan nilai r untuk data 32 dengan nilai 

signifikan 5% adalah 0,349. Sehingga bisa disimpulkan jika nilai 

alpha cronbach > r tabel, artinya data reliable. 

 

 

Case Processing Summary 

  
N % 

Cases Valid 32 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 32 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.572 .613 52 
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Sedangkan dari tabel diatas adalah bahwa memiliki rata-

rata 1.3606, dengan varian 81.157, lalu standar deviasi 9.00873 

dari item yang berjumlah 52.  

Dapat disimpulkan data diatas adalah reliable. Langkah 

selanjutnya uji normalitas. Sehingga akan muncul output seperti 

dibawah ini:  

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

XI .083 66 .200* .977 66 .267 

X2 .113 66 .035 .955 66 .018 

Y .104 66 .071 .980 66 .346 

a. Lilliefors Significance Correction    

*. This is a lower bound of the true significance.   

 

 

 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

1.3606E2 81.157 9.00873 52 
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Statistics 

Y 
  

N Valid 66 

Missing 0 

Mean 37.74 

Median 37.00 

Mode 36 

 

Berdasarkan tabel hasil penghitungan normalitas data 

dengan spss diperoleh : 

Nilai Y sebesar 0,104 dengan signifikansi 0,071 yang 

artinya normal.  
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Jika ditinjau dari tampilan diagram batang uji Y maka 

diperoleh grafik berupa kurva normal sehingga dapat disimpulkan 

jika data nya tersebut normal. 

Langkah selanjutnya Uji Homogenitas. Seperti pada 

langkah sebelumnya. Menggunakan program spss dengan data 

yang sama, sehingga muncul output seperti di bawah ini:  

Test of Homogeneity of Variances 

Y 
   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.026 1 64 .872 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Pengujian Hipotesis 

Variabel yang diteliti yaitu ada variabel kecerdasan spiritual 

(X1), variabel kecerdasan emosional (X2),  dan variabel menghindari 

perilaku menyimpang (Y). Jumlah item 68 dengan jumlah responden 

ANOVA 

Y      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 236.982 1 236.982 6.901 .011 

Within Groups 2197.639 64 34.338   

Total 2434.621 65    
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66. Dalam pengujian ini menggunakan uji regresi linier berganda. 

Uji Regresi Linier Berganda menggunakan Uji t.  

Sebelum masuk ke aplikasi spss, langkah awal masukkan data 

tersebut ke excel untuk mempermudah. Jika sudah, melakukan tahap-

tahapnya di spss, akan muncul output seperti di bawah ini : 

Gambar 4.6 
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Selanjutnya memasukkan data tersebut ke aplikasi spss. 

Kemudian akan muncul output seperti dibawah ini: 

 

Variables Entered/Removedb 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 X2, XIa . Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Y  

 

 Gambar tersebut bermakna bahwa yang diuji adalah 

variabel X1 dan X2 dengan Y. 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .557a .310 .288 5.164 

a. Predictors: (Constant), X2, XI  

b. Dependent Variable: Y   
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Nilai R = 0,557 ini berarti bahwa hubungan antar variabel 

XI dan X2 dengan Y adalah 0,557. 

 

 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 754.538 2 377.269 14.147 .000a 

Residual 1680.083 63 26.668   

Total 2434.621 65    

a. Predictors: (Constant), X2, XI     

b. Dependent Variable: Y     

 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan nilai signifikansi F 

0.00 dimana P lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis ketiga diterima. Artinya varibel spiritual (X1) 

dan variabel emosional (X2) berpengaruh signifikan secara 

bersama-sama terhadap variabel menghindari perilaku 

menyimpang (Y). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan nilai signifikansi pada tabel koefisien: 

1. Untuk X1 (spiritual) nilai signifikansi adalah 0,00, dimana 

nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis diterima. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 67.878 6.796  9.989 .000 

XI -.380 .082 -.591 -4.612 .000 

X2 .047 .094 .064 .499 .620 

a. Dependent Variable: Y     
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Artinya, variabel kecerdasan spiritual (X1) memiliki 

hubungan yang signifikansi terhadap menghindari perilaku 

menyimpang. 

2. Untuk X2 (emosional) nilai signifikansi adalah 0,620 dimana 

nilai tersebut lebih besar dari 0,05 maka hipotesis ditolak. 

Artinya, variabel kecerdasan emosional tidak memiliki 

hubungan yang signifikansi terhadap menghindari perilaku 

menyimpang. 

3. Sedangkan X1 (spiritual) dan X2 (emosional) nilai 

signifikansi adalah 0,00, dimana nilai tersebut lebih kecil dari 

0,05 maka hipotesis diterima. Artinya, variabel kecerdasan 

spiritual (X1) dan emosional (X2) memiliki hubungan yang 

signifikansi secara bersama-sama terhadap menghindari 

perilaku menyimpang. 

 




